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Abstrak

Tujuan: Mengidentifikasi hubungan antara penggunaan media sosial dengan kecemasan remaja di SMP N
22 Tangerang Selatan.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas (penggunaan media sosial) dengan variabel terikat (kecemasan remaja).
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 218 orang dan pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Teknik Proposionate Stratified Random Sampling.

Hasil: lebih dari setengah responden dengan tingkat penggunaan media sosial sangat tinggi dengan tingkat
kecemasan sangat parah berjumlah 115 (52,8%).

Simpulan: Teranalisis hasil uji chi square diperoleh nilai (p-value 0.035< 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara penggunaan media sosial terhadap kecemasan pada remaja di
SMP N 22 Tangerang Selatan.

Kata kunci: Media sosial, kecemasan, remaja
THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL MEDIA AND ADOLESCENT’S ANXIETY
AT SMP N 22 SOUTH TANGERANG
Abstract

Aim: Identified the Correlation Between Social Media and Adolescent’s Anxiety at SMP N 22 South
Tangerang.

Method: Quantitative research with a cross sectional approach with the aim of determining the
relationship between the independent variable (social media use) and the dependent variable (adolescent
anxiety). The number of samples in this study was 218 people and sampling in this study used the
Proportionate Stratified Random Sampling Technique.

Result: more than half of respondents with very high levels of social media use with very severe levels of
anxiety amounted to 115 (52.8%).

Conclusion: Analyzing the results of the chi square test, the value was obtained (p-value 0.035 < 0.05) so
it can be concluded that there is a correlation between social media and adolescent’s anxiety at SMP N 22
South Tangerang.

Keywords: Social Media, Anxiety, Adolescent
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial telah
menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari. Platform seperti Facebook,
Instagram, Twitter, dan TikTok tidak hanya
menghubungkan kita dengan orang lain,
tetapi juga memengaruhi cara Kkita
berinteraksi dan memahami dunia. Melalui
kemampuan untuk berbagi konten secara
instan dan menjangkau audiens yang luas,
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai platform
untuk ekspresi diri, pemasaran, dan
mobilisasi sosial.

Pada tahun 2024, jumlah pengguna media
sosial di Indonesia diperkirakan mencapai
sekitar 191 juta orang, menjadikannya salah
satu negara dengan jumlah pengguna media
sosial terbanyak di dunia. Pengguna media
sosial di Indonesia mengalami pertumbuhan
yang pesat, dengan peningkatan sekitar 13%
dibandingkan tahun sebelumnya.®

Media sosial memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku seseorang, terutama pada
remaja.?)  Ketidakseimbangan akibat
penggunaan media sosial yang berlebihan
menjadi perhatian serius bagi orang tua,
peneliti, dan masyarakat terkait kesehatan
mental individu. Salah satu aktivitas yang
paling umum di kalangan generasi saat ini
adalah penggunaan situs media sosial secara
berlebihan. remaja dan dewasa muda berisiko
tinggi  terkena  Impostor  Syndrome
(pemalsuan identitas) di media sosial, yang
bisa berbahaya bagi kesehatan mental
seseorang.®®

Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS) menunjukkan
bahwa satu dari tiga remaja Indonesia
memiliki  masalah  kesehatan  mental
sementara satu dari dua puluh remaja
Indonesia memiliki gangguan mental dalam
12 bulan terakhir. Angka ini setara dengan
15,5 juta dan 2,45 juta remaja. Remaja
dengan gangguan mental  mengalami

gangguan atau kesulitan dalam melakukan
kesehariannya yang disebabkan oleh gejala
gangguan mental yang ia miliki.®

Kesehatan mental yang dapat menyerang
remaja ini sangat beragam, salah satunya
adalah kecemasan.®) Kecemasan dapat
muncul akibat seringnya melihat profil teman
atau  postingan yang  menunjukkan
keberhasilan mereka, yang dapat mendorong
individu untuk membandingkan diri dengan
orang lain.®) Media sosial berkontribusi
terhadap peningkatan kecemasan pada
remaja, membuat mereka terus-menerus
membandingkan kehidupan mereka,
hubungan sosial mereka, dan apa yang
mereka lihat di platform sosial.®

Dalam berbagai bidang, media sosial
menawarkan manfaat yang jelas. Namun,
fenomena ini masih tergolong baru, dan
beberapa studi empiris telah mengevaluasi
dampak penggunaan media sosial secara
rutin terhadap kesejahteraan dan kesehatan
mental penggunanya. Perubahan signifikan
yang dialami oleh individu selama masa
remaja membuat mereka lebih mudah
terpapar risiko.(” Menariknya, gangguan
kesehatan mental sering kali muncul selama
masa remaja, sehingga deteksi dini dan
pencegahan akan paling efektif jika
dilakukan pada periode ini.

Hal yang menjadi masalah serius saat ini,
dimana generasi muda, khususnya remaja
dan dewasa muda, menghabiskan banyak
waktu di sosial media. Hal ini membuat
mereka berisiko mengalami dampak negatif
yang lebih besar. Berbagai penelitian telah
mengidentifikasi hubungan antara
penggunaan media sosial dan dampaknya
pada kecemasan. Meningkatnya penggunaan
media sosial di kalangan generasi muda
menimbulkan kekhawatiran tentang efek
negatif yang mungkin ditimbulkannya.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan media sosial dengan
kecemasan pada remaja”.
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METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional, yang
dilaksanakan di SMP N 22 Tangerang
Selatan pada bulan Juni 2022. Populasi yang
diteliti terdiri dari siswa kelas 7 dan 8 SMPN
22 Tangerang Selatan, dengan total sebanyak

Alat yang digunakan untuk pengumpulan
data adalah kuesioner Depression Anxiety
Stress Scale (DASS-42) dan Social
Networking Time Use Scale (SONTUS).
Proses pengambilan data diawali dengan
pengajuan surat izin ethical clearance yang
telah mendapatkan persetujuan dari Komite
Etik Penelitian Keperawatan, dengan nomor

sertifikat tertentu. Analisis data dilakukan
menggunakan Uji Chi Square.

396 siswa. Sampel diambil menggunakan
teknik Proportionate Stratified Random
Sampling, sehingga diperoleh 218 responden.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Usia Responden
di SMP N 22 Tangerang Selatan

Usia Freguency Percent (%)
13Tahun 100 42.6 %
14Tahun 118 574 %
Total 218 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh hasil bahwa lebih dari setengah responden di SMP N 22
Tangerang Selatan berusia 14 tahun dengan presentase 57.4% dan hampir setengah responden
berusia 13 tahun dengan presentase 42.6%.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frequency Percent (%)
Perempuan 117 53,7%
Laki-laki 101 46.3%
Total 218 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh hasil bahwa lebih dari setengah responden di SMP N 22
Tangerang Selatan berjenis kelamin perempuan dengan presentase 53.7% dan hampir setengahnya
berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 46.3%.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Media Sosial Responden

Intensitas Frequency Percent (%)
Tinggi 30 13.8%
Sangat Tinggi 188 86.2 %

Total 218 100.0

Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden di SMP N 22
Tangerang Selatan memiliki intensitas penggunaan media sosial sangat tinggi dengan presentase
10
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86.2%, dan sebagian kecil adalah kategori tinggi dalam intensitas penggunaan media sosial dengan
presentase sebesar 13.8.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Responden di SMP N 22 Tangerang Selatan
Kecemasan Frequency Percent (%)
Sedang 1 5%
Parah 91 41.7%
Sangat parah 126 57,8%
Total 218 100.0

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh hasil bahwa lebih dari setengah responden di SMP N 22
Tangerang Selatan memiliki tingkat kecemasan sangat parah dengan presentase 57.8%, hampir
setengahnya adalah depresi parah memliki presentase sebesar 41.7%. dan hampir tidak ada
responden dengan tingkat kecemasan sedang sebesar 5%.

Tabel 5
Analisis Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan
Remaja di SMP N 22 Tangerang Selatan

Kecemasan Total
Sedang Parah Sangat parah
f % f % f % f %
Penggunaansosial Tinggi 0 0 19 88 11 50 30 138

media Sangat 1 045 72 33 115 528 188 86,2
tinggi
Total 1 045 91 418 126 57.8 218 100

Uji Statistic Chi-square

a=0,05

p=0,035
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan tingkat kecemasan sedang berjumlah 1 (0,45%), dan
penggunaan media sosial dengan tingkat hampir setengah responden dengan tingkat
kecemasan terlihat sebagian kecil responden penggunaan media sosial sangat tinggi
30 responden dengan tidak ada penggunaan dengan tingkat kecemasan parah berjumlah
media sosial tinggi dengan tingkat 72 (33%), dan lebih dari setengahnya
kecemasan sedang berjumlah 0 (0%), dan responden dengan tingkat penggunaan media
sebagian kecil responden dengan tingkat sosial sangat tinggi dengan tingkat
penggunaan media sosial tinggi dengan kecemasan sangat parah berjumlah 115
tingkat kecemasan parah berjumlah 19 (52,8%).
(8,8%), dan hampir tidak ada responden
dengan tingkat penggunaan media sosial Berdasarkan uji statistic chi square diperoleh
tinggi dengan tingkat kecemasan sangat nilai p-value 0.035< 0.05 maka dari itu Ha
parah berjumlah 11 (5,0%), sedangkan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden 188 responden ada hubungan antara penggunaan media
menunjukan tidak ada penggunaan media sosial terhadap kecemasan pada remaja di
sosial sangat tinggi dengan tingkat SMP N 22 Tangerang Selatan.
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PEMBAHASAN

Intensitas penggunaan media sosial pada
remaja

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa sebagian besar responden di SMP N
22 Tangerang Selatan memiliki intensitas
penggunaan media sosial sangat tinggi
dengan presentase 86.2%. Penggunaan media
sosial  menjadi faktor baru dalam
perkembangan remaja, terutama dalam
memengaruhi cara mereka menghabiskan
waktu luang dan menjaga hubungan sosial.®)

Remaja yang memiliki akun media sosial
umumnya membagikan aktivitas pribadi,
curhatan, serta foto-foto bersama teman dan
keluarga. Di media sosial, siapa saja dapat
berkomentar dan menyampaikan pendapat
tanpa merasa khawatir. Hal ini disebabkan
oleh kemudahan untuk memalsukan identitas
di internet, yang dapat digunakan untuk
tindakan kejahatan. Sementara itu, dalam
konteks perkembangan di sekolah, remaja
berusaha mencari identitas dengan bergaul
bersama teman sebaya. Namun, saat ini
banyak remaja beranggapan bahwa semakin
aktif mereka di media sosial, semakin keren
dan gaul mereka dianggap. Di sisi lain,
remaja yang tidak memiliki akun media
sosial sering dianggap kuno atau ketinggalan
zaman dan kurang bersosialisasi.®

Menurut sebuah studi dari Pew Research
Center, hampir 95% remaja memiliki akses
ke smartphone, dan 45% mengatakan bahwa
mereka hampir selalu online. Media sosial
seperti Instagram, TikTok, dan Snapchat

tidak hanya menjadi platform untuk
berkomunikasi, tetapi  juga  untuk
mengekspresikan diri  dan membangun

identitas sosial. Pew Research Center juga
menemukan bahwa media sosial berperan
penting dalam membentuk opini dan tren di
kalangan remaja.(®

Beberapa penelitian cross-sectional
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
tampaknya mengalami kecanduan terhadap
smartphone  mereka.!*2  Studi  yang

12

dilakukan olen UNICEF bekerja sama
dengan Kominfo dan The Berkman Center
for Internet and Society dari Harvard
University melakukan survei nasional
tentang penggunaan dan perilaku internet di
kalangan remaja. Hasilnya menunjukkan
bahwa sekitar 30 juta remaja di Indonesia
mengakses internet secara rutin.®3

Penggunaan media sosial di kalangan remaja
menunjukkan bahwa tingkat penggunaannya
sangat tinggi. Remaja aktif berinteraksi di
berbagai  platform, yang berdampak
signifikan pada cara mereka menghabiskan
waktu, berkomunikasi, dan membentuk
identitas. Meskipun ada manfaat, seperti
peningkatan konektivitas sosial, juga muncul
tantangan, termasuk risiko kecanduan dan
dampak negatif terhadap kesehatan mental.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar responden merupakan remaja
dengan intensitas penggunaan media sosial
yang sangat tinggi.

Kecemasan remaja

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa lebih dari setengah responden di SMP
N 22 Tangerang Selatan memiliki tingkat
kecemasan sangat parah dengan presentase
57.8%. Gangguan kecemasan merupakan
gangguan kesehatan mental yang paling
umum di kalangan anak-anak dan remaja,
baik di Amerika maupun di seluruh dunia.®

Di Indonesia, masalah kesehatan mental pada
remaja seperti kecemasan menjadi masalah
kesehatan mental yang umum terjadi.
Gangguan kecemasan pada remaja di
Indonesia mencapai 47,7% dari seluruh
populasi penduduk di Indonesia (15). Sebuah
penelitian di Tangerang melaporkan bahwa
sebagian besar remaja pelajar mengalami
kecemasan.(!6) Hal serupa juga terlihat di
Surabaya, dimana banyak pelajar remaja
mengalami kecemasan sosial.(1")

Perubahan yang terjadi pada otak selama
masa remaja meningkatkan risiko individu
mengalami gangguan kecemasan.® Remaja
yang mengalami kecemasan berbeda dari
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anak-anak yang cemas. Setiap tahap
perkembangan memiliki kekhawatiran dan
kerentanan yang unik. Remaja lebih
cenderung mengkhawatirkan diri mereka
sendiri, prestasi mereka di sekolah atau

olahraga, persepsi orang lain terhadap
mereka, dan perubahan pada tubuh
mereka.(9

Kecemasan sebenarnya merupakan perasaan
yang normal dialami oleh manusia, yang
muncul sebagai respons terhadap informasi
bahwa ada bahaya yang mengancam.??
Namun, kecemasan berlebih yang terjadi

pada remaja dapat berdampak pada
terjadinya insomnia, sulit fokus atau
konsentrasi, pelupa, cenderung memiliki

persasaan frustasi dan mudah marah.@)

Kecemasan pada remaja di SMP N 22
Tangerang Selatan menunjukkan hasil lebih
dari setengah mengalami kecemasan sangat
parah. Kecemasan adalah pengalaman umum
yang dapat dialami selama masa
pertumbuhan. Meskipun perasaan ini normal
dan seringkali berfungsi sebagai mekanisme
perlindungan, tingkat kecemasan yang tinggi
atau berkepanjangan dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental dan kehidupan
sosial remaja.

Hubungan Antara Intensitas Penggunaan
Media  Sosial Terhadap  Tingkat
Kecemasan Remaja

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa ada hubungan antara penggunaan
media sosial terhadap kecemasan pada
remaja di SMP N 22 Tangerang Selatan (p-
value 0.035< 0.05). Lebih dari setengah
responden dengan tingkat penggunaan media
sosial sangat tinggi berkaitan dengan tingkat
kecemasan sangat parah berjumlah 115
(52,8%).

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan media
sosial dan kecemasan di kalangan remaja.
Durasi waktu yang dihabiskan di media
sosial diperkirakan akan menghasilkan skor
kecemasan yang lebih tinggi untuk gangguan
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kecemasan.?? Secara umum, remaja berusia
14 hingga 24 tahun melaporkan peningkatan
perasaan cemas setelah menggunakan media
sosial.(®®

Individu yang menghabiskan lebih banyak
waktu di media sosial setiap hari terbukti
lebih rentan terhadap gejala kecemasan dan
mengembangkan gangguan terkait
kecemasan.®® Hasil serupa dijelaskan oleh
individu yang memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi cenderung lebih tertarik
menggunakan media sosial, dan mereka juga
lebih  mungkin mengalami peningkatan
kecemasan setelah menggunakannya. @)

Remaja awalnya mungkin memanfaatkan
media sosial untuk memperoleh dukungan
emosional, namun penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial dapat menyebabkan perenungan
berlebihan di kalangan remaja, Yyang
diperkirakan akan Dberkontribusi pada
peningkatan gejala kecemasan seiring
waktu.®®) Seseorang cenderung mengalami
kecemasan ketika durasi penggunaan media
sosial semakin lama.?) Penggunaan media
sosial dengan waktu yang lama yaitu lebih
dari tiga jam berhubungan dengan gejala
depresi dan kecemasan.(®

Hasil penelitian ini juga serupa dengan hasil
penelitian oleh Putra, Primatanti, dan Astini
yang menunjukkan  hubungan antara
kecanduan media sosial dengan kecemasan
pada siswa di Denpasar. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa interaksi sosial dapat
terhambat  bila seseorang  mengalami
kecemasan dan salah satu faktornya adalah
sosial media.®®

Salah satu teori utama yang diajukan untuk
menjelaskan ~ hubungan  erat  antara
penggunaan media sosial dan kecemasan
adalah Fear of Missing Out (FOMO), yang
merujuk pada perasaan cemas akibat merasa
tidak terlibat dalam pengalaman sosial orang
lain (30). Ketika kemampuan remaja untuk
menghargai dan menerima diri sendiri
terbatas, remaja lebih mungkin merasa
dorongan untuk membandingkan situasi
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mereka dengan orang lain. Hal ini pada
akhirnya berpotensi mengarah pada pola
pemikiran dan perilaku FoMO.G)

Pada penelitian ini, penggunaan media sosial
memiliki  dampak signifikan terhadap
kecemasan remaja. Media sosial sering kali
menjadi sumber perbandingan sosial, di
mana remaja merasa terdorong untuk
membandingkan diri dengan standar yang
tidak realistis, yang dapat memicu perasaan
kecemasan dan rendah diri. Selain itu,
intensitas  penggunaan  media  sosial
berhubungan langsung dengan peningkatan
kecemasan. Semakin banyak waktu yang
dihabiskan di platform ini, semakin besar
risiko terpapar pada konten negatif dan
dampak emosional yang merugikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Teridentifikasi berdasarkan usia
menunjukkan bahwa sebagian besar

responden di SMP N 22 Tangerang
Selatan berusia 14 tahun dengan
presentase 58.4%, karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
basil bahwa sebagian besar responden di
SMP N 22 Tangerang Selatan berjenis
kelamin perempuan dengan presentase
53.7%.

2. Intensitas penggunaan media sosial pada
remaja di SMPN 22 Tangerang Selatan
menunjukkan hasil bahwa sebagian besar
responden di SMP N 22 Tangerang
Selatan memiliki intensitas penggunaan
media sosial sangat tinggi dengan
presentase 86.2%.

3. Teridentifikasi tingkat kecemasan pada
remaja di SMP N 22 Tangerang Selatan
lebih  dari setengahnya responden
mengalami kecemasan sangat parah 126
responden (57,8%).

4. Teranalisis hasil uji chi square diperoleh
nilai (p-value 0.035< 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
penggunaan media sosial terhadap
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kecemasan pada remaja di SMP N 22
Tangerang Selatan.

Saran

Hubungan antara media sosial dan
kecemasan telah menjadi perhatian utama
dalam beberapa tahun terakhir, terutama di
kalangan remaja. Dengan banyaknya waktu
yang dihabiskan di platform-platform ini,
penting untuk memahami dampaknya
terhadap kesehatan mental. Untuk mengatasi
dampak negatif media sosial, beberapa saran
yang dapat diterapkan meliputi edukasi
tentang penggunaan yang sehat, pembatasan
waktu layar, dan pengembangan literasi
digital. Selain itu, kerjasama antara orang
tua, sekolah, dan profesional kesehatan
mental sangat penting untuk memberikan
dukungan dan sumber daya yang diperlukan
bagi remaja dalam menghadapi tekanan yang
ditimbulkan oleh media sosial.
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